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Many 0ld Age Security Program (JHT) participants opt for early claims,
even though they are still within their productive age. This situation is
inconsistent with the original purpose of JHT, which is designed to provide
cash benefits upon reaching retirement age. Therefore, this study aims to
analyze the factors influencing participants’ decisions to submit early
claims for JHT at BPJS Ketenagakerjaan KCP Kepanjen. This study used a
cross-sectional design with a quantitative approach. The population of the
study were JHT participants who have not yet reached retirement age and
are planning to file a JHT claim at the BPJS Ketenagakerjaan KCP Kepanjen.
A sample of 72 respondents was selected using a purposive sampling
technique. Data were collected through a questionnaire and were analyzed
descriptively. This study showed that respondents exhibited high levels of
Attitude Toward Behaviour (93%), Subjective Norms (84.5%), Perceived
Behavioural Control (91.5%), and Financial Risk Tolerance (91.5%) in
relation to the decision to submit early JHT claims. In conclusion,
participants who exhibit positive Attitudes Toward Behaviour, Subjective
Norms, Perceived Behavioural Control, and Financial Risk Tolerance are
more likely to submit early JHT claims. Therefore, BPJS Ketenagakerjaan
should revise the regulations regarding JHT claims by limiting claims to a
portion of the total JHT balance.

Kata Kunci

ABSTRAK

BPJS Ketenagakerjaan,
Jaminan Hari Tua,
Klaim Dini

Banyak peserta Jaminan Hari Tua (JHT) yang melakukan klaim dini
meskipun masih berusia produktif. Hal tersebut tidak sesuai dengan
tujuan dibuatnya Program JHT yang dirancang untuk memberikan
manfaat uang tunai saat memasuki usia pensiun. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan peserta dalam pengajuan klaim dini Jaminan Hari Tua di BPJS
Ketenagakerjaan KCP Kepanjen. Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian
adalah peserta JHT yang belum memasuki usia pensiun dan akan
melakukan klaim JHT di kantor BP]S Ketenagakerjaan KCP Kepanjen.
Sampel sebanyak 72 responden dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden memiliki
Sikap Terhadap Perilaku yang tinggi (93%), Norma Subjektif tinggi
(84,5%), Persepsi Kontrol Perilaku tinggi (91,5%), dan Toleransi Risiko
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Keuangan tinggi (91,5%) terhadap Keputusan Pengajuan Klaim Dini JHT.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peserta yang memiliki Sikap
Terhadap Perilaku, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku, dan
Toleransi Risiko Keuangan yang positif terhadap Keputusan pengajuan
klaim dini JHT mempunya kecenderungan untuk mengajukan klaim dini
JHT. Oleh karena itu, BPJS Ketenagakerjaan perlu mengubah peraturan
tentang klaim JHT membatasi klaim menjadi Sebagian dari total saldo
JHT.
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1. PENDAHULUAN

Penduduk lanjut usia sering dikaitkan dengan penurunan tingkat kesehatan dan tingkat
partisipasi di pasar kerja (Sari et al,, 2023). Namun, mayoritas lansia masih aktif berpartisipasi
dalam pasar kerja, baik karena kemampuan untuk tetap produktif maupun rendahnya
kesejahteraan yang memaksa mereka bekerja. Data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)
menunjukkan bahwa selama periode tahun 2014 hingga tahun 2023, persentase lansia yang
bekerja naik sebesar 6,45 persen poin, dari 47,48 persen di tahun 2014 menjadi 53,93 persen pada
tahun 2023 (Sari et al., 2023). Hasil penelitian tentang Kondisi Kesejahteraan Lansia dan
Perlindungan Sosial Lansia di Indonesia menunjukkan bahwa dari 1400 responden hanya 4% yang
memiliki jaminan pensiun, sementara 30% di antaranya harus bekerja untuk kebutuhan
dihidupnya, dan 70% lansia bergantung kepada orang lain (Djamhari et al., 2020).

Program jaminan sosial adalah program negara yang ditujukan untuk memberikan suatu
kepastian perlindungan dan kesejahteraan sosial bagi rakyatnya (BP]JS Ketenagakerjaan, 2016).
Pemerintah membentuk BPJS Kesehatan dan BP]S Ketenagakerjaan yang sesuai dengan Undang-
undang Nomor 24 tahun 2011 untuk mendukung pelaksanaan Undang- undang Nomor 40 Tahun
2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) (Pemerintah Republik Indonesia, 2011). Salah
satu program BPJ]S Ketenagakerjaan yaitu JHT atau Jaminan Hari Tua sebagai program yang
menjamin agar peserta menerima uang tunai apabila memasuki masa pensiun, mengalami cacat
total tetap, atau meninggal dunia (BPJS Ketenagakerjaan, 2021).

Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2015 tentang
Penyelenggaraan Program Jaminan Hari Tua pada pasal 22 ayat 1 yang menjelaskan bahwa manfaat
JHT dibayarkan apabila peserta berusia 56 tahun, meninggal dunia, atau mengalami cacat total
tetap(Pemerintah Republik Indonesia, 2015a). Pasal 26 ayat 3 menyebutkan bahwa manfaat JHT
bagi peserta yang dikenai pemutusan hubungan kerja atau berhenti bekerja sebelum usia pensiun,
dibayarkan pada saat peserta mencapai usia 56 (lima puluh enam) tahun. Namun, pada Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2015 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun
2015 tentang Penyelenggaraan Program Jaminan Hari Tua yang menjelaskan bahwa Sistem
Jaminan Sosial Nasional belum mengakomodasi kondisi ketenagakerjaan secara nasional
khususnya mengenai pembayaran manfaat JHT kepada peserta yang be diktif rhenti bekerja, antara
lain karena peserta mengundurkan diri, terkena pemutusan hubungan kerja, atau meninggalkan
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Indonesia selama-lamanya (Pemerintah Republik Indonesia, 2015). Oleh karena itu, perubahan
tersebut diturunkan dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 4 Tahun 2022 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Pembayaran Manfaat Jaminan Hari Tua, pada pasal 8 memperbolehkan
pekerja mengambil manfaat JHT ketika pekerja mengundurkan diri dan pada pasal 11
memperbolehkan pekerja mengambil manfaat JHT ketika pekerja mengalami pemutusan hubungan
kerja (Menteri Ketenagakerjaan, 2022). Kebijakan ini kontraditif apabila melihat tujuan dari
program JHT (Djambhari et al., 2021).

Hasil penelitian tentang Kepemilikan Persiapan Hari Tua atau Masa Lansia menemukan bahwa
93% kelompok usia produktif menganggap jaminan hari tua itu penting, namun hanya 11% yang
memiliki persiapan di masa lansia (Djamhari et al., 2021). Pada tahun 2023 BP]S Ketenagakerjaan
membayar klaim JHT sebanyak 3,62 juta kasus senilai Rp.45,64 triliun, dengan 58,12 klaim bukan
karena telah mencapai usia pensiun melainkan habis kontrak atau mengundurkan diri (Mediana,
2024). Kenaikan angka kasus klaim dini JHT dapat berpotensi menurunkan perlindungan finansial
di masa pensiun (PRAKARSA, 2023). Selain itu, kemampuan BPJS Ketenagakerjaan dalam
memberikan dukungan pada masa pensiun mungkin terganggu karena penerima manfaat yang
bertambah namun iuran yang diterima sedikit. Kondisi ini, ditambah dengan meningkatnya klaim
dini yang berpotensi menurunkan perlindungan finansial di masa pensiun dan mengubah fungsi
JHT menjadi tabungan jangka pendek (Prasetya, 2024).

Penelitian dari Nasution et al. (2023) menemukan bahwa persepsi kebijakan, kepercayaan,
intervensi informasi, dan literasi jaminan sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
menunda Kklaim, sedangkan literasi keuangan tidak brrpengaruh signifikan. Sementara itu,
Triningtias (2024) menemukan bahwa adanya Covid-19 menimbulkan peserta JHT melakukan
klaim dengan alasan PHK dan mengundurkan diri sebelum mencapai usia 56 tahun. Berdasarkan
survei Pusat Penelitian Kependudukan LIPI, Lembaga Demografi Universitas Indonesia dan
Kementerian Ketenagakerjaan, terhadap 1. 112 pekerja, menunjukkan bahwa 15,6 persen pekerja
mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK), dan 13,8 persennya tidak menerima pesangon
(Ngadi, 2020 dalam Afrianto et al., 2023). Kondisi ini mendorong peningkatan klaim JHT sebagai
sumber dana bertahan hidup (Afrianto et al., 2023).

Studi pendahuluan dilakukan di kantor BPJS Ketenagakerjaan KCP Kepanjen pada 12 Desember
2024-18 Desember 2024 menunjukkan bahwa selama periode Januari 2024 hingga November 2024
terdapat 3818 klaim JHT. Klaim JHT sebelum mencapai usia pensiun dilakukan oleh 3512 peserta
dan 306 klaim lainnya dilakukan saat peserta mencapai usia pensiun. Diagram lingkaran yang
menggambarkan data ini disajikan dalam gambar berikut:

s Kigim JUT sebelum usia pensiun ® Klaim JHT di usia pensiun

Gambar 1 Persentase Klaim JHT di BP]S Ketenagakerjaan KCP Kepanjen bulan Januari-November 2024
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa sebanyak 92% dari klaim JHT dilakukan oleh peserta yang
belum mencapai usia pensiun, sedangkan peserta yang melakukan klaim JHT di usia pensiun hanya
8%. Hal tersebut tidak sesuai dengan tujuan dibuatnya program JHT. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan peserta dalam pengajuan klaim dini Jaminan Hari Tua di BPJS
Ketenagakerjaan KCP Kepanjen.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di BPJS Ketenagakerjaan KCP Kepanjen pada Bulan Januari 2025
sampai dengan Februari 2025. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, keputusan
pengajuan klaim dini JHT, sikap terhadap perilaku, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, dan
toleransi risiko keuangan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 71 orang yang akan
melakukan klaim dini JHT di BP]S Ketenagakerjaan KCP Kepanjen pada periode Januari-Februari
2025. Penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling.

Jumlah data yang diperoleh dari jumlah populasi sebanyak 252 orang yang melakukan klaim
dini JHT di BP]S Ketenagakerjaan KCP Kepanjen pada periode Desember 2024 kemudian mengukur
jumlah sampel dengan rumus slovin yang mendapatkan hasil 71 orang. Kemudian sampel dipilih
berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditentukan yaitu Peserta JHT yang belum mencapai usia 56
tahun, peserta yang melakukan klaim JHT di BPJS Ketenagakerjaan KPC Kepanjen, dan peserta JHT
yang bersedia dijadikan responden, dengan kriteria eksklusi yaitu peserta JHT yang memutuskan
pensiun dini, peserta JHT yang berencana mengajukan klaim sebagian (sebesar 10% untuk
kebutuhan dan 30% untuk keperluan perumahan) namun ingin mempertimbangkan kembali
keputusan tersebut, dan peserta JHT yang telah meninggal dunia sebelum mencapai usia 56 tahun.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada peserta JHT di BPJS Ketenagakerjaan KCP Kepanjen yang memenuhi
kriteria. Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung kepada peserta yang datang ke kantor
BP]JS Ketenagakerjaan KCP Kepanjen untuk keperluan klaim JHT selama periode penelitian.
Kuesioner dirancang untuk mengukur aspek yang mencakup keputusan pengajuan klaim dini
Jaminan Hari Tua, sikap terhadap perilaku, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, toleransi
risiko keuangan. Pernyataan pada aspek-aspek tersebut disusun sebanyak dua puluh pernyataan
yang relevan. Aspek keputusan pengajuan klaim dini menggunakan skala guttmen, sedangkan empat
aspek lainnya menggunakan skala likert mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju)
yang berjumlah empat Pernyataan. Analisis data akan dilakukan secara statistik dengan dibantu
program olah data statistik. Dalam proses ini analisis univariat digunakan untuk menggambarkan
data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan sampel penelitian sebanyak 71 orang yang akan melakukan klaim dini JHT di BP]S
Ketenagakerjaan KCP Kepanjen, dilakukan analisis distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, keputusan pengajuan klaim dini JHT, sikap terhadap Keputusan pengajuan klaim dini
JHT, norma subjektif terhadap Keputusan pengajuan klaim dini JHT, persepsi control perilaku
terhadap Keputusan pengajuan klaim dini JHT, serta toleransi resiko keuangan terhadap Keputusan
pengajuan klaim dini JHT yang disajikan pada table 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia terhadap
Keputusan Pengajuan Klaim Dini JHT
Keputusan Pengajuan Klaim

Variable Dini JHT
n %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 48 53,5
Perempuan 23 31
Usia
19-29 Tahun 38 53,5
30-39 Tahun 22 31
40-49 Tahun 11 15,5
Total 71 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 48 orang
(67,6%), sedangkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 orang (32,4%). Hal
tersebut menunjukkan klaim yang diajukan oleh peserta laki-laki cenderung lebih banyak
dibandingkan dengan peserta perempuan. Responden paling banyak berusia 19-29 tahun yang
berjumlah 38 orang (53,5%), diikuti oleh usia 30-39 tahun dengan banyak responden 22 orang
(31%) dan usia 40-49 tahun berjumlah paling sedikit yaitu 11 orang (15,5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Keputusan Pengajuan Klaim Dini JHT

Keputusan Pengajuan Klaim Dini JHT n %
Rendah 2 2,8
Tinggi 69 97,2

Total 71 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025

Responden yang memiliki keputusan melakukan klaim dini JHT yang rendah berjumlah 2
orang (2,8%), sedangkan responden yang memiliki keputusan melakukan klaim dini JHT yang Tinggi
berjumlah 69 orang (97,2%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Sikap, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol
Perilaku, dan Toleransi Risiko Keuangan terhadap Keputusan Pengajuan Klaim Dini JHT

Keputusan Pengajuan Klaim Dini JHT

Total
Variabel Rendah Tinggi
n % n % n %

Sikap

Negatif 1 20 4 80 5 100

Positif 1 1,5 65 98,5 66 100
Norma Subjektif

Negatif 1 91 10 90,9 11 100
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Keputusan Pengajuan Klaim Dini JHT

Total
Variabel Rendah Tinggi
n % n % n %

Positif 1 1,7 59 98,3 60 100
Persepsi Kontrol Perilaku

Negatif 1 16,7 5 83,3 6 100

Positif 1 1,5 64 98,5 65 100
Toleransi Risiko Keuangan

Negatif 2 33,3 4 66,7 6 100

Positif 0 0 65 100 65 100

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebanyak 5 orang menunjukkan sikap negatif terhadap
klaim dini JHT terdapat 4 orang (80%) yang memiliki keputusan yang tinggi dan 1 orang (20%)
memiliki keputusan yang rendah. Sementara itu, 66 orang yang mempunyai sikap positif terhadap
klaim dini JHT, 65 orang di antaranya memiliki keputusan tinggi terhadap klaim dini JHT (98,5%).
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap positif terhadap keputusan
pengajuan klaim dini JHT dan memiliki keputusan yang tinggi untuk mengajukan klaim dini JHT. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cristian & Wiyanto (2020) menyatakan
bahwa sikap keuangan berpengaruh secara positif terhadap perencanaan keuangan pribadi.
Mayoritas responden memiliki keputusan yang tinggi untuk melakukan klaim dini JHT, dan sebagian
besar di antaranya memiliki sikap yang positif terhadap pengajuan klaim dini JHT. Hasil penelitian
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kurniawati I, D (2017) menyatakan bahwa sikap
terhadap uang berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Namun, pada
penelitian ini masih ada beberapa responden yang menunjukkan sikap negatif terhadap klaim dini
JHT. Peserta yang memiliki sikap negatif terhadap klaim dini JHT cenderung tidak memiliki
kebutuhan mendesak dalam hal keuangan, tetapi sikap ini tidak secara langsung menentukan
kualitas perencanaan keuangan peserta untuk masa pensiunnya.

Diketahui bahwa sebanyak 11 orang menunjukkan norma subjektif negatif terhadap klaim dini
JHT terdapat 10 orang (90,9%) yang memiliki keputusan yang tinggi. Sementara itu, 60 orang yang
mempunyai norma subjektif positif terhadap klaim dini JHT, 59 orang di antaranya memiliki
keputusan yang tinggi terhadap klaim dini JHT (98,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki norma subjektif positif terhadap keputusan pengajuan klaim dini JHT dan
memiliki keputusan yang tinggi untuk mengajukan klaim dini JHT. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cristian & Wiyanto (2020) menyatakan bahwa pengaruh sosial
berpengaruh terhadap perencanaan keuangan pribadi. Penelitian juga dilakukan oleh Fernan C
(2023) menyatakan bahwa norma sosial yang berlaku dalam masyarakat dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi individu. Namun, pada penelitian ini masih ada beberapa responden yang
menunjukkan sikap negatif terhadap klaim dini JHT. Dapat disimpulkan bahwa masih ada beberapa
faktor yang mempengaruhi keputusan responden untuk mengajukan klaim dini JHT, seperti
kurangnya motivasi dalam diri yang memungkinkan untuk melakukan klaim dini JHT namun dalam
lingkungan sosial responden tidak mendukung untuk melakukan klaim dini JHT.

Diketahui bahwa sebanyak 6 orang menunjukkan persepsi kontrol perilaku negatif terhadap
klaim dini JHT terdapat 5 orang (83,3%) yang memiliki keputusan yang tinggi dan 1 orang (16,7%)
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yang memiliki keputusan yang rendah. Sementara itu, 65 orang mempunyai persepsi kontrol
perilaku positif terhadap klaim dini JHT, 64 orang di antaranya memiliki keputusan yang tinggi
terhadap klaim dini JHT (98,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
persepsi kontrol perilaku positif terhadap keputusan pengajuan klaim dini JHT dan memiliki
keputusan yang tinggi untuk mengajukan klaim dini JHT. Penelitian ini tidak sejalan dengan temuan
Nasution et al,, (2023) yang menyatakan bahwa persepsi terhadap kebijakan berpengaruh positif
secara signifikan terhadap keputusan untuk menunda klaim. Namun, pada penelitian ini masih ada
beberapa responden yang menunjukkan persepsi kontrol perilaku negatif terhadap klaim dini JHT.
Dapat disimpulkan bahwa masih ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan responden
untuk mengajukan klaim dini JHT, seperti kurangnya pemahaman mengenai konsekuensi dari klaim
dini JHT, baik dari sisi keuangan maupun kualitas hidup peserta di masa pensiun.

Diketahui bahwa sebanyak 6 orang menunjukkan sikap negatif terhadap klaim dini JHT
terdapat 4 orang (66,7%) yang memiliki keputusan yang tinggi dan 2 orang (33,3%) yang memiliki
keputusan yang rendah. Sementara itu, 65 orang mempunyai toleransi risiko keuangan positif
terhadap klaim dini JHT (100%). Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh responden yang memiliki
toleransi risiko keuangan positif terhadap keputusan pengajuan klaim dini JHT memiliki keputusan
yang tinggi untuk mengajukan klaim dini JHT. Hal tersebut tidak Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Lathifatunnisa dan Wahyuni A, N (2021) yang menyatakan bahwa toleransi risiko yang
lebih tinggi dapat mempengaruhi keputusan investasi, karena individu yang lebih tinggi cenderung
lebih berani mengambil risiko keuangan. Akan tetapi hasil tersebut tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Saputra, E, D., & Murniati, M, P. (2021) yang menyatakan bahwa
toleransi risiko tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perencanaan keuangan hari tua.
Namun, pada penelitian ini masih ada beberapa responden yang menunjukkan toleransi risiko
keuangan negatif terhadap klaim dini JHT, yang berarti peserta tetap melakukan klaim dini JHT
meskipun meragukan kemampuannya dalam mengelola keuangan untuk masa depan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peserta
dalam Pengajuan Klaim Dini JHT di BPJS Ketenagakerjaan KCP Kepanjen, dapat disimpulkan bahwa
keputusan pengajuan klaim dini JHT cenderung dilakukan oleh peserta yang memiliki sikap positif,
norma positif, persepsi kontrol perilaku positif, toleransi risiko keuangan positif terhadap klaim dini
JHT. BP]S Ketenagakerjaan perlu mengeluarkan peraturan mengenai klaim JHT bagi pekerja dengan
kondisi tertentu dan menetapkan batas minimal dalam pengajuan klaim.
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